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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui apakah kesejahteraan guru berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja guru pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin; 2) mengetahui
apakah komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru pada MTs
Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin; 3) mengetahui apakah tingkat kesejahteraan guru dan
komitmen organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru pada MTs Nahdlatuth
Thullaab Kecamatan Licin. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan proportional random sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 30 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regersi linier berganda. Hasil penelitian ini menjukan bahwa; 1) kesejahteraan guru secara
parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja guru secgara signifikan pada MTs Nahdlatuth
Thullaab Kecamatan Licin; 2) komitmen organisasi secara parsial memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru secara signifikan pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin; 3) kesejahteraan
guru dan komitmen organisasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja guru sebesar
98,9% pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin.

Kata kunci: Kesejahteraan Guru, Komitmen Organisasi dan Kinerja Guru

Abstract

This research aims to; 1) find out whether teacher welfare has a partial effect on teacher
performance at MTs Nahdlatuth Thullaab, Licin District; 2) find out whether organizational
commitment has a partial effect on teacher performance at MTs Nahdlatuth Thullaab, Licin District;
3) find out whether the level of teacher welfare and organizational warning simultaneously
influence teacher performance at MTs Nahdlatuth Thullaab, Licin District. The research method in
this research is quantitative. The sampling technique uses proportional random sampling. The
number of samples in this study were 30 people. Data analysis used in this research is multiple linear
regression. The results of this study indicate that; 1) teacher welfare partially has a significant
influence on teacher performance at MTs Nahdlatuth Thullaab, Licin District; 2) organizational
commitment partially has a significant influence on teacher performance at MTs Nahdlatuth
Thullaab, Licin District; 3) teacher welfare and organizational commitment simultaneously have an
influence on teacher performance by 98.9% at MTs Nahdlatuth Thullaab, Licin District.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan sistem sosial yang membina warga negara agar mampu menjawab

tantangan dan perubahan zaman, serta merupakan alat dasar untuk mewujudkan kebahagiaan
dan kesejahteraan manusia. Karena pendidikan sangat penting dan strategis dalam konteks
kehidupan berbangsa dan bernegara, maka segala perubahan dan perbaikan sistem harus
dilakukan secara terus menerus. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan
tekanan pada perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup.

Di bidang pendidikan akan muncul kesadaran baru untuk merevitalisasi kinerja guru dan
tenaga kependidikan agar siswa dan generasi muda masa depan dapat mengikuti kemajuan
teknologi dan kebutuhan serta tuntutan masyarakat. Guru merupakan sumber daya yang paling
penting untuk mengembangkan potensi masa depan siswa. Profesi guru dengan demikian
memiliki kepentingan strategis karena memiliki kewajiban nyata untuk memanusiakan,
mendidik, membudayakan, menanamkan nilai-nilai dan membangun karakter bangsa. Selain guru
kepala sekolah atau madrasah juga merupakan sosok guru yang memimpin sebuah lembaga
pendidikan juga harus tegas dalam mengambil keputusan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Slamet (2022) bahwa seorang kepala sekolah harus selalu tegas dan berpikiran terbuka dalam
mengambil keputusan.

Lembaga Administrasi Negara mengemukakan bahwa kata kinerja merupakan terjemahan
lepas dari istilah performance yang berarti prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil kerja.
Kinerja disebut juga unjuk kerja, kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang dengan melakukan
pekerjaannya sesuai dengan standar yang berlaku pada pekerjaan itu (dalam Suprihatiningrum,
2013). Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran (Supardi, 2014). Sedangkan menurut Uno (2014), kinerja guru adalah hasil kerja
guru yang tercermin dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang
intensitasnya dilandasi etos kerja pengajaran dan disiplin belajar profesional.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli, Darmawan & Sutrisno (2014) menunjukan bahwa
Kinerja guru dapat diprediksi melalui kesejahteraan guru. Secara umum kesejahteraan berarti
terpenuhinya segala kebutuhan hidup (Chasanah, 2015). Di sisi lain, menurut Nurcholis (2011)
kesejahteraan guru memberikan rasa aman, kesusilaan, internal dan eksternal merupakan
tatanan kehidupan dan penghidupan sosial, material dan spiritual yang dijiwai dengan
kedamaian, kebutuhan spiritual dan sosial guru, keluarga dan masyarakat pendukung hak asasi
manusia dan pancasila. Selain kesejahteraan guru, komitmen organisasi merupakan faktor
penting dalam kinerja guru.

Robbins & Judge (2008) memberikan definisi keterlibatan organisasi sebagai komitmen
karyawan terhadap organisasi tertentu dan tujuan serta keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi tersebut. Menciptakan situasi yang kondusif ketika guru dan
organisasi memiliki sinergi yang sama untuk mencapai tujuan dan berjuang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan ketika guru berada di pihak organisasi adalah hal yang pasti.

Beberapa fenomena yang terjadi dilapangan diantaranya yaitu semua fasilitas sudah
dipenuhi diantaranya yaitu, penataan kantin, penataan toilet, fasilitas komputer untuk semua
dewan guru agar lebih mudah dalam mengerjakan tugas-tugasnya, selain mengajar didalam kelas.
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Selain memenuhi semua fasilitas yang ada pihak madrasah juga menaikan gaji guru bagi guru non
sertifikasi dengan harapan guru semakin semangat dan mengajar serta mengabdi kepada
madrasah. Hal ini tentu sudah baik tetapi terdapat beberapa permasalahan yaitu, kurangnya
koordinasi antar guru, antar guru dan pimpinan hal ini terlihat ketika ada rapat terkadang tidak
membuahkan keputusan. Berdasarkan penelitian yang dialukukan oleh Slamet & Imami (2020)
komunikasi atasan dan bawahan memiliki sumbangsih sebanyak 25% artinya pengaruh
komunikasi atasan terhadap bawahan masih kurang efektif.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berinisiatif untuk mengkaji lebih mendalam
tentang pengaruh tingkat kesejahteraan guru dan komitmen organisasi terhadap kinerja guru
pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin.

KAJIAN TEORI

Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara dari sebuah rumusan masalah dalam
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2011). Sementara menurut Arikunto (2013) hipotesis merupakan sebuah
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui
data-data yang terkumpul. Adapun kerangka hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut;

T

Kesejahteraan Guru

Hi

H3

Kinerja Guru

Komitmen Organisasi

Gambar 1. Kerangka Hipotesis Penelitian

Keterangan:

H1 : Variabel kesejahteraan guru memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja guru

H2 : Variabel komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja guru

H3 : Variabel kesejahteraan guru dan komitmen organisasi secara simultan memiliki pengaruh
terhadap variabel kinerja guru

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran) (Sujarweni, 2014). Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan tenaga
pendidikan pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah proportional random sampling dimana dalam pengambilan sampel
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semua anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk di jadikan sampel, sesuai dengan
proporsinya, banyak atau sedikit populasi (Sugiyono, 2014). Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang. Jenis data yang diginakan dalam penelitian ini adalah data primer
pengambilan data dengan menggunakan instrumen kuisioner tingkat kesejahteraan guru,
komitmen organisasi dan kinerja guru dengan menggunakan skala likert. Analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program IBM
SPSS versi 26.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kesejahteraan Guru terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS Versi 26.00 diperoleh
nilai signifikansi pada variabel kesejahteraan guru sebesar 0,000, nilai ini tentunya < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa (H1) atau hipotesis pertama dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
Selain itu berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan IMB SPSS Versi 26.00 diketahui nilai t
hitung pada variabel kesejahteraan guru sebesar 4.414. Karena nilai T hitung 4.414 > T tabel
2.052 maka dapat disimpulkan bahwa (H1) atau hipotesis pertama dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

Tabel 1. Penyederhanaan dari hasil Uji T Variabel Kesejahteraan Guru
Variabel T hitung T tabel
Kesejahteraan Guru 4.414 2.052

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan pada nilai signifikasi dan hasil uji T maka variabel kesejahteraan guru memiliki
pengaruh terhadap kinerja guru di MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin. Pernyataan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Massalim (2019) menunjukan bahwa
kesejahteraan guru pada pendidikan anak usia dini dalam bentuk sertifikasi berpengaruh
terhadap Kinerja seorang guru PAUD. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ahiruddin,
Sodirin, Fahrizi, Josiah & Novalia (2021) menunjukkan bahwa kesejahteraan guru juga memiliki
kontribusi dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Pendapat lain juga dikemukan oleh
Ashaba, Twebaze & Novatus (2022) berdasarkan hasil penelitian yang mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas kesejahteraan guru harus terpenuh misalnya seperti fasilitas
rumah, tunjangan Kkinerja, layanan kesehatan, makan, tunjangan transportasi, pelatihan dan
pengembangan diri, semua itu harus tertuang dalam kebijakan pemerintah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa agar kinerja guru dapat berjalan
dengan maksimal maka diperlukan fasilitas yang baik dan memadai dari berbagai aspek, sehingga
dengan demikian tidak ada lagi alasan guru untuk tidak kreatif dalam mendidik siswa dan
siswinya di madrasabh.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS Versi 26.00 diperoleh
nilai signifikansi pada variabel komitmen organisasi sebesar 0,026, nilai ini tentunya < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa (H2) atau hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
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Selain itu berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan IMB SPSS Versi 26.00 diketahui nilai T
hitung pada variabel komitmen organisasi sebesar 2.360. Karena nilai T hitung 2.360 > T tabel
2.052 maka dapat disimpulkan bahwa (H2) atau hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan
diterima.
Tabel 2. Penyederhanaan dari hasil Uji T Variabel Komitmen Organisasi
Variabel T hitung T tabel
Komitmen Organisasi 2.360 2.052

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan pada nilai signifikasi dan hasil uji T maka variabel komitmen organisasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pad MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin.
Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zein& Hadijah (2018) yang
mana dalam hasil penelitian menunjukan secara empiris menegaskan dampak positif dari
komitmen organisasi terhadap kinerja guru yang pada gilirannya akan berdampak positif
terhadap kualitas madrasah. Selain itu pendapat yang senada juga disampaikan oleh Yamin, &
Iklas (2020) dalam penelitian menunjukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Guru pada SMA Negeri 6 Banda Aceh. Pendapat lain juga disampai oleh Erlangga
& Erlangga (2021) yang mana dalam penelitiannya menunjukan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi secara mutlak
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru yang mana semakin tinggi komitmen guru dalam
bekerja maka akan berdampak positif terhadap kualitas madrasah dalam jangka panjang pada
MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin.

Pengaruh Kesejahteraan Guru dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS Versi 26.00 diperoleh
nilai signifikansi pada variabel komitmen organisasi sebesar 0,000, nilai ini tentunya < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa (H3) atau hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
Selain itu berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan IMB SPSS Versi 26.00 diketahui nilai F
hitung sebesar 1220,436. Dikarenakan nilai F hitung 1220,436 > F tabel 3,34 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Tabel 3. Penyederhanaan dari hasil Uji F
Variabel F hitung F tabel
Kesejahteraan Guru

. o 1220,436 3,34
Komitmen Organisasi

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan pada nilai signifikansi dan hasil uji F maka kesejahteraan guru dan komitmen
organisasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan
hasil pengolahan data dengan IBM SPSS Versi 26.00 diperoleh nilai R-Square sebesar 0,989 atau
98,9%. Artinya kontribusi pengaruh dari variabel kesejahteraan guru dan komitmen organisasi
terhadap kinerja guru sebesar 98,9 % di pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin sisanya
dipengaruhi varibel lainnya yang tidak di bahas dalam penelitian ini. Pernyataan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2016) menunjukan bahwa tingkat
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kesejahteraan guru dan komitmen organisasi memberikan pengaruh sebesar 28% terhadap
kinerja guru pada MTs Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan guru berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja guru, dan semakin sejahtera guru maka semakin baik kinerja guru
tersebut. Selain itu komitmen organisasi juga memiliki pengaruh terhadap kinerja guru, semakin
tinggi komitmen organisasi guru maka akan memiliki dampak positif dalam jangka panjang
terhadap kualitas madrasah. Disisi lain secara simultan atau bersama-sama, kesejahteraan guru
dan komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada MTs Nahdlatuth
Thullaab Kecamatan Licin. Adapun sumbangsih pengarah kesejahteraan guru dan komitmen
organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja sebesar 98,9%.
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